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Abstrak  
Pendidikan merupakan elemen dasar untuk memperoleh tenaga kerja yang 
terampil. Munculnya gelombang pertumbuhan teknologi yang tidak dapat 
dibendung memunculkan kebutuhan aakan tenaga kerja yang kompeten dan 
kompetitif. Sekolah vokasi dan politeknik merupakan solusinya. Semenjak 
kampanye sekolah vokasi berhasil, lebih banyak siswa yang tertarik pada 
politeknik. Studi ini bertujuan untuk menginvestigasi kepuasan akademik 
mahasiswa, konsep diri vokasionalnya, dan efikasi diri akademik. Lebih lanjut 
adalah hubungan antara tiap-tiap variabel ini. Pada riset ini, data diperoleh 
dari 150 mahasiswa yang mengisi kuesioner secara mandiri (self-reported 
assessment). Data dianalisis secara statistik menggunakan metode one-way 
ANOVA, Pearsons product moment correlation, dan analisis regresi. Hasilnya 
menunjukkan bahwa mahasiswa menunjukkan kepuasan akademis pada 
layanan mahasiswa, layanan akademis, dan iklim kampus. Mereka juga 
menunjukkan level tinggi untuk konsep diri vokasional dan efikasi diri 
akademis. Kepuasan mahasiswa ini secara signifikan mampu memprediksi 
konsep diri vokasional dan efikasi diri akademis, dimana kedua hal ini 
merupakan prediktor utama pada kesuksesan akademik mahasiswa. 
 
Kata kunci: kepuasan akademik, konsep diri vokasional, efikasi diri akademik, identitas okupasi, 
sekolah vokasi 
 
Pendahuluan  
Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Bank Dunia (2008) kepada para pekerja,  
keterampilan inti (berhitung, huruf, dan keterampilan umum lainnya) dan pengalaman 
praktis dianggap hampir sama pentingnya dengan pengetahuan teoritis untuk pekerja 
profesional dan pekerja terampil. Namun, survei tersebut mengungkapkan bahwa 
keterampilan tersebut sering kurang antara manajer dan profesional, khususnya 
keterampilan bahasa Inggris dan keterampilan menggunakan komputer.  Survei tersebut 
juga menemukan bahwa perilaku dan keterampilan yang sangat diinginkan di 
perusahaan hanya dimiliki oleh sepertiga manajer sehingga menimbulkan kesenjangan 
antara para manajer dan profesional.  
 
Hasil survei juga menunjukkan bahwa hampir seluruh perusahaan di bidang manufaktur 
dan Jasa yang mengharapkan persyaratan keterampilan dalam industri mereka dapat 
ditingkatkan, menunjukkan memburuknya keterampilan pekerja. Menurut Bank Dunia, 
perkiraan pada tahun 2010 menunjukkan bahwa  55 persen pekerja lulusan perguruan 
tinggi  dinilai overqualified, tertinggi di Asia Tenggara. Pekerja usia muda menjadi sektor 
yang menderita karena adanya kesenjangan keterampilan. Pekerja usia muda tersebut 
dinilai oleh perusahaan disebabkan karena pengalaman praktis dan buruknya kualitas 
sekolah. Tingkat pendidikan yang paling mungkin untuk menjadi pengangguran adalah 
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lulusan sekolah menengah -antara 35 dan 40 persen dari lulusan yang berusia 15 tahun 
atau lebih tua tidak menemukan pekerjaan yang cocok. Indonesia tidak menderita 
dibandingkan dengan negara Asia Tenggara tetapi sebaliknya, menderita dari kurangnya 
keterampilan pekerja terlepas dari pencapaian pendidikan. walaupun pendaftaran dan 
lulusan tingkat sarjana meningkat, tenaga kerja tingkat sarjana tidak selalu berkorelasi 
dengan tenaga kerja terampil. Keprihatinan serius masih ditujukan pada kualitas dan 
relevansi pelatihan yang diterima oleh lulusan, yang hasilnya tidak sesuai dengan 
harapan dan kebutuhan perusahaan. Selain itu, perusahaan terus mengutip kurangnya 
keterampilan generik, seperti perilaku, berpikir kritis, dan bahasa Inggris (EIU, 2012). 
 
Kerangka kerja dengan istilah “pembangunan tenaga kerja” meliputi proses 
pengembangan sumber daya manusia dalam pendidikan, pembangunan ekonomi dan 
perusahaan. Dalam tulisan ini, istilah tersebut identik dengan modal manusia atau 
pengembangan sumber daya manusia dan didefinisikan sebagai "koordinasi kebijakan 
sektor publik dan swasta dan program yang mengembangkan keterampilan, 
pengetahuan, atau aset tak berwujud lainnya yang dapat digunakan untuk menciptakan 
nilai ekonomi dan sosial bagi individu, perusahaan dan masyarakat serta membantu 
negara dan perusahaan mencapai tujuan mereka, serta konsisten dengan tujuan 
masyarakat dan ekonomi (Jacobs & Hawley 2009). 
 
Kesamaan antara pengetahuan, keterampilan, kemampuan individu dan properti yang 
dibutuhkan oleh perusahaan adalah faktor utama yang memiliki pengaruh untuk 
memberikan motivasi kepada setiap individu dalam bekerja dan keberhasilan dalam 
dunia kerja. Sikap profesional akan benar jika individu tahu kualitas yang dibutuhkan 
oleh pekerjaan sesuai dengan minat dan kemampuan individu tersebut (Dahil, Karabulut, 
& Mutlu, 2015). Penggunaan internet dan teknologi informasi harus digunakan untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan daripada mempercepat pendidikan. Pendidikan 
kejuruan dan teknologi secara bersamaan sejajar dengan teknologi maju harus 
direncanakan dan diatur sesuai dengan tujuan dan sasaran (Dahil, Karabulut, & Mutlu, 
2015). 
 
Analisis permintaan lebih lanjut pada pendidikan vokasional menunjukkan adanya 
prospek untuk pengembangan pasar pendidikan ini, dimana tidak menutup 
kemungkinan untuk membedakan fitur berikut: sebagian besar dari responden tidak 
ingin meningkatkan tingkat profesional pribadi, yang berkaitan dengan pekerjaan dan 
status sosial mereka; informasi lebih lanjut tentang bentuk pendidikan vokasional dan 
perbedaan antara program pendidikan umum dan vokasional di kalangan masyarakat; 
ekonomi, manajemen, akuntansi, audit dan pajak kursus adalah yang paling populer di 
kalangan masyarakat; permintaan untuk pelatihan jangka pendek mulai dari 16 hingga 
144 jam; pentingnya internet sebagai sumber informasi lebih lanjut mengenai kurikulum 
pendidikan vokasional; pentingnya faktor-faktor seperti profesionalisme guru, biaya 
pendidikan, lokasi dan jam belajar, mempengaruhi pemilihan organisasi pendidikan 
(Rudenko & Morosova, 2015). Pengembangan kurikulum pendidikan vokasional harus 
mempertimbangkan kebutuhan pelajar, terutama dengan melihat pendidikan mereka 
sebelumnya, bakat dan peluang mencari pekerjaan dan promosi pengembangan pelajar 
untuk memperoleh kompetensi yang dihubungkan dengan magang  di pasar tenaga kerja 
(Mouzakitis, 2010). Kurikulum pelatihan vokasional dapat mengaktifkan atau 
memberdayakan orang-orang muda untuk mengembangkan keterampilan, untuk 
memperoleh pengetahuan, dan mengetahui bahwa kurikulum tersebut adalah cara yang 
ampuh untuk memperoleh pengetahuan (Young, 2011).  Pengetahuan vokasional begitu 
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dijelaskan mengasumsikan interaksi dengan kurikulum untuk mengembangkan identitas 
pendidikan vokasional  (Martins, Carvalho, & Pacheco, 2015). 
  
Studi pustaka 
Identitas Okupasi 
Identitas okupasi dapat diartikan sebagai konstruksi sosial atau proses psikologis 
internal. Dengan menempatkan makna pekerjaan sebagai syarat penting untuk 
pembangunan identitas antara dunia sosial, sejarah kerja, fisik dan emosi. Hal ini 
digunakan untuk menangkap semua aspek-aspek penting ketika bekerja dari perspektif 
holistik (Maersk, 2010). Identitas pekerjaan disajikan baik sebagai sarana untuk definisi 
diri dan cetak biru untuk tindakan mendatang (Kielhofner, 2008). Identitas pekerjaan 
dapat digunakan untuk meningkatkan aktualisasi diri sebagai jalan untuk diakui oleh 
orang lain. Identitas kerja yang positif dapat menjadi keunggulan dengan efek siklus 
dimana orang pekerjaan yang memiliki nilai kuat, sehingga dapat meningkatkan harga 
diri mereka, dengan demikian mendorong mereka untuk mencari nilai pekerjaan yang 
lebih baik. 
 
Konsep Diri Vokasional 
Konsep-diri akademik menurut persepsi mahasiswa adalah tentang tingkat kompetensi 
mereka dalam bidang akademik (Ferla et al., 2009; Lips, 2004; Wigfield & Eccles, 2000; 
Wigfield & Karpathian, 1991). Lebih luas lagi konsep diri akademik adalah bagaimana 
mahasiswa menghayati perannya sebagai mahasiswa (Guay et al., 2003). Secara khusus, 
konsep diri akademik adalah sudut pandang di domain akademik tertentu, kemampuan, 
dan persepsi (Trautwein et al., 2006). Hal ini berdasarkan pengetahuan di dalam diri dan 
evaluasi terhadap nilai-nilai yang dibentuk melalui pengalaman dengan interpretasi dari 
salah satu lingkungan akademik (Eccles, 2005; Bong & Skaalvik, 2003). 
 
Konsep-diri vokasional adalah tingkat dimana seseorang menilai vokasional mereka 
relevan dalam perilaku, nilai-nilai, kebutuhan, dan kemampuan (Barrett & Tinsley, 1977). 
Super (1984) mencatat, konsep vokasional pada dasarnya adalah tingkat vokasional nilai, 
pekerjaan, kebutuhan yang mereka miliki sesuai dan relevan dengan pekerjaan mereka 
sendiri. Dengan memahami pekerjaan mereka dan karir dapat dipengaruhi oleh perilaku 
mereka sendiri (misalnya manajemen karir mandiri), diharapkan pilihan vokasional dan 
perilaku memiliki efek signifikan pada konsep vokasional. Pada gilirannya, untuk 
memiliki visi yang jelas tentang konsep-diri vokasional dalam diri mereka sendiri, 
mereka harus dilengkapi kemampuan untuk membuat keputusan dalam memilih karir 
yang lebih baik dan efektif. 
 
Konsep-diri vokasional adalah konsep penting dalam teori vokasional (Super, 1984), 
tetapi dengan sedikit usaha dapat melihat bagaimana konsep vokasional mempengaruhi 
keputusan seseorang dalam bekerja. Konsep-diri vokasional ditemukan berhubungan 
terbalik dengan pengenalan karir (Tokar, Withrow, Hall, & Moradi, 2003), dan 
berhubungan positif dengan akuisisi pekerjaan (Quint & Kopelman, 1995). Super (1984) 
melihat bahwa konsep vokasional sebagai penentu utama pengembangan karir dan 
seleksi pegawai. Mengingat hubungan antara pengambilan keputusan dalam bekerja dan 
pengembangan karir, kami berpendapat bahwa konsep-diri vokasional memainkan peran 
sentral dalam efektivitas keputusan pekerjaan. Selain itu, individu yang memiliki konsep-
diri vokasional jelas lebih mampu dalam beradaptasi, mampu mengubah orientasi 
mereka sendiri untuk memenuhi persyaratan dari perubahan peran pekerjaan dan 
tanggung jawab serta mencari pekerjaan lebih baik cocok untuk mereka (Weng & 
McElroy, 2010). 
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Efikasi Diri Akademis 
Efikasi diri akademis didasarkan pada teori efikasi diri (Bandura, 1977). Berdasarkan 
teori, teori efikasi diri adalah "seseorang yang percaya diri dalam kemampuan mereka 
untuk mengatur dan melaksanakan program tertentu untuk memecahkan masalah atau 
menyelesaikan menyelesaikan tugas" (Eccles & Wigfield, 2002). Teori efikasi diri 
menunjukkan efikasi diri akademis dapat bervariasi dalam kekuatan sebagai fungsi dari 
kesulitan tugas yang dikerjakan, beberapa individu mungkin percaya mereka efikasi pada 
tugas-tugas yang sulit, sementara yang lain hanya pada tugas-tugas yang mudah. Selain 
itu, efikasi diri diyakini menjadi situasional daripada dipandang sebagai suatu sifat yang 
tetap (Linnenbrink & Pintrich, 2002). Efikasi diri adalah evaluasi tugas yang spesifik 
sementara harga diri dan konsep-diri mencerminkan evaluasi diri yang afektif 
(Linnenbrink & Pintrich, 2002). Lebih lanjut hal ini diyakini bahwa interpretasi individu 
dari pengalaman berhasil menyelesaikan penguasaan penting untuk pengembangan 
efikasi diri sebagai individu yang menggunakan interpretasi untuk mengembangkan 
persepsi. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa observasi pada orang lain yang 
melakukan tugas-tugas untuk memfasilitasi pengembangan efikasi diri, terutama ketika 
individu tidak yakin mengenai kemampuan atau tugas mereka (McGrew, 2008). 
 
Kepuasan Mahasiswa 
Beberapa teori diajukan dalam upaya untuk lebih memahami dinamika psikososial 
kepuasan siswa. Sebagai contoh, teori “the happy productive” (kapas, Dollard, dan de 
Jonge, 2002) menunjukkan bahwa kepuasan siswa diperantarai oleh faktor-faktor 
psikososial seperti meniru, stres dan kesejahteraan. Berdasarkan teori “the happy 
productive”, mereka memberikan bukti bahwa tingginya tekanan psikologis di Universitas 
berhubungan dengan kepuasan yang lebih rendah. The investment model menjelaskan 
hubungan antara kepuasan siswa, atribusi, dan performa akademis. Kepuasan meningkat 
ketika manfaat dari studi meningkat. Ketika biaya seperti keuangan dan kendala waktu 
lebih rendah dan alternatif pilihan rendah, kepuasan menjadi lebih tinggi. Menggunakan 
model investasi, siswa yang beresiko untuk drop out dapat diidentifikasi dan ditawarkan 
konseling dan layanan dukungan siswa lainnya sebagai ukuran tindakan preventif. 
Berdasarkan teori kepuasan konsumen, kepuasan sebagai fungsi sejauh mana harapan 
mahasiswa tentang universitas terpenuhi dengan konfirmasi positif dari harapan yang 
mengarah kepuasan ke tingkat yang lebih tinggi (Churchill dan Suprenant, 1982). Pada 
kesempatan pertama, kepuasan bagi siswa, persepsi kualitas dan rasa percaya diri 
mahasiswa adalah ide yang sangat sederhana untuk dipahami. Namun, ada ratusan 
artikel yang menjelaskan konsep-konsep ini, mengembangkan langkah-langkah untuk 
mengukur mereka, dan menentukan apa dampak bagi mereka satu sama lainnya. Konsep 
yang tampaknya jelas bagi semua orang tiba-tiba lebih sulit untuk menentukan dan 
mengisolasi (Letcher, D., dan Neves, J., 2013). 
 
Tingkat kepuasan akademik siswa adalah perhatian utama untuk manajemen universitas 
dan rencana akademik. Oleh karena itu, hal ini telah menyebabkan sejumlah peneliti 
untuk mempelajari berbagai aspek kehidupan akademis dan bagaimana siswa 
mengevaluasi itu (Atieh, S, 1991). Ada beberapa faktor yang konsisten yaitu: konten 
kuliah, aspek sosial dan/atau peluang, fitur estetika dari kampus, karyawan yang 
membantu dan kemampuan mengajar(DeVore dan Handal, 1981). 
 
Metodologi Penelitian 
Penelitian ini menyelidiki tentang kepuasan siswa, konsep diri vokasional, efikasi diri 
akademis, dan identitas kerja. Termasuk hubungan antara kepuasan siswa pada konsep 
diri vokasional dan efikasi diri akademis. Satu prasyarat untuk partisipasi dalam studi ini 
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adalah bahwa setiap responden harus memiliki setidaknya pengalaman selama satu 
semester (6 bulan). Responden diminta untuk mengisi kuesioner secara mandiri. Ada tiga 
kuesioner yaitu perguruan tinggi (efikasi diri akademis), survey perilaku mahasiswa 
(konsep-diri kejuruan), dan survei kepuasan siswa Noel-Levitz. Kuesioner yang valid 
berasal dari 177 responden. 
 
The College Academic Self-Efficacy Scale (CASES) adalah 33 aitem kuesioner mandiri  yang 
dirancang untuk mengukur efikasi diri akademis dengan meminta mahasiswa untuk 
menilai seberapa yakin mereka mengetahui kemampuan mereka untuk melakukan 
perilaku umum yang berhubungan dengan kegiatan akademik di kampus (Owen & 
Froman, 1988). Kuesioner menggunakan skala Likert. Owen & Froman (1988) mencatat 
koefisien alpha 0.90 dan 0.92. Lampert (2007) juga melaporkan uji reliabilitas hasilnya 0.85. 
Dalam studi ini, koefisien alpha adalah 0.87. 
 
The Self Efficacy Scale (SES) adalah 30 aitem kuesioner mandiri yang dirancang untuk 
mengukur efikasi diri secara umum serta efikasi diri sosial (Sherer et al., 1982). Kuesioner 
menggunakan skala Likert. Sherer et al. (1982) mencatat koefisien alpha Cronbach 0.86 
dan 0.71 untuk efikasi umum dan sosial. Lampert (2007) juga melaporkan koefisien alpha 
0.79 dari skala umum. 
 
The Noel-Levitz Student Satisfaction Survey (NLSSS) terdiri dari delapan skala yang meliputi 
tiga bidang minat umum adalah skala layanan siswa (penerimaan dan efektivitas bantuan 
keuangan, Layanan kampus, efektivitas pendaftaran); skala layanan akademik (akademik 
menasihati efektivitas, instruksional efektivitas); skala iklim kampus (iklim kampus; 
kemahasiswaan; Keselamatan, keamanan, dan parkir). Masing-masing skala terdiri dari 
beberapa pertanyaan-pertanyaan survei individu dan setiap pertanyaan dinilai dengan 
skala 1-7 (1 = sangat tidak puas; 7 = sangat puas). The Student Satisfaction Inventory adalah 
alat yang sangat handal. Koefisien Cronbach's alpha adalah 0.98 Alfa untuk nilai kepuasan. 
 
Data dianalisis menggunakan metode statistik t ANOVA satu arah, korelasi Pearson’s 
product-moment, dan analisis regresi. 
 
Hasil dan Pembahasan  
Data yang diperoleh dari pengisian mandiri oleh 177 mahasiswa dianalisis secara 
statistik. Hasil menunjukkan bahwa responden merasa puas dengan layanan mahasiswa, 
layanan akademik, dan iklim kampus. Responden juga menunjukkan level konsep diri 
vokasional  dan efikasi diri akademis yang cukup tinggi. Terdapat korelasi positif dan 
signifikan antara kepuasan mahasiswa, konsep diri vokasional, dan efikasi diri akademis. 
Hasilnya ditunjukkan pada tabel 1 berikut. 
 
Tabel 1. Statistik deskriptif dan korelasi 
 Mean SD Student 
satisfaction 
Vocational self 
concept 
Academic self 
efficacy 
Student satisfaction 
(general) 
215,06 32,18 
 ,249** ,250** 
Student service satisfaction 83,50 13,18    
Academic service 
satisfaction 
58,44 9,37 
   
Campus climate 
satisfaction 
73,12 12,96 
   
Vocational self concept 131,30 10,20 ,249**  ,028 
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Academic self efficacy 114,84 13,26 ,250** ,028  
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Analisis regresi multivariat dilakukan menggunakan NLSSS sebagai prediktor untuk 
mengukur varian dari variabel kriterion, efikasi diri dan konsep diri. Kepuasan 
mahasiswa secara sinifikan memprediksi konsep diri vokasional dan efikasi diri 
akademis. Hasil dari analisis regresi ditunjukkan pada tabel 2 berikut. 
 
Tabel 2. Hasil regresi dari kepuasan mahasiswa 
 Coeffisien R Square t-value Sig. 
Vocational self concept ,249 ,062 3,405 ,001 
Academic self efficacy ,250 ,062 3,412 ,001 
 
Temuan dari riset ini menunjukkan bahwa, administrator atau manajemen perlu 
menunjukkan layanan yang lebih baik unyuk meningkatkan kepuasan mahasiswa. Sebab 
kepuasan mahasiswa dapat memprediksi konsep diri vokasional dan efikasi diri 
akademis. Layanan mahasiswa meliputi admisi dan pembiayaan, kampus servis, dan 
layanan registrasi. Layanan akademik meliputi layanan bimbingan akademik dan 
pengajaran. Iklim kampus meliputi iklim kampus, keterpusatan pada mahasiswa, 
keamanan, pengamanan, dan parkir. Hal ini serupa dengan hasil riset Wu & Hu (2015). 
 
Proses pengajaran dan pembelajaran yang menyasar konsep diri akademis, pengajar 
perlu peka bahwa kepercayaan akademik mahasiswa dan usaha akademis merupakan 
kontributor yang sangat besar pada konsep dirinya, dimana menentukan prestasi 
akademik mereka. Pengajar perlu berusaha ekstra untuk mengembangkan kepercayaan 
diri mahasiswa dan mendorong mereka untuk lebih berusaha untuk meraik prestasi 
akademis yang tinggi (Matovu, 2014). Riset yang dilakukan Wiers-Jenssen et al. (2002) 
menunjukkan bagaimana kepuasan mahasiswa secara keseluruhan dapat dihancurkan 
oleh aspek pengalaman yang diperoleh ketika belajar di kampus. Ini menunjukkan bahwa 
kualitas pengajaran merupakan penyebab krusial pada kepuasan mahasiswa. Fattah 
(2016) juga menekankan bahwa iklim sosial, aspek estetik dari infrastruktur, kualitas 
layanan staff, kulitas supervisi dan umpan balik dari pengajar, konten dan relevansi 
kurikulum,serta akses pada kesenangan/hobi perlu untuk ditinjau kembali ketika terkait 
faktor kepuasan mahasiswa. 
 
Efikasi diri akamenik secara signifikan diasosiasikan dengan kepuasan akademik (DeWitz 
& Walsh, 2002). Kepuasan mahasiswa merupakan indikator penting terkait tujuan 
akademis (Liao & Hsieh, 2011), prestasi akademis (Graunke & Woosley, 2005), kepuasan 
kerja di masa datang (Nauta, 2007). Chang and Smith (2008) and Noel-Levitz (2011) 
menekankan bahwa mahasiswa yang merasa puas dengan sekolahnya memiliki 
kecenderungan untuk lebih sukses. Banyak peneliti mengemukakan bahwa mencari tahu 
mengenai kepuasan mahasiswa penting, dikarenakan perannya yang penting bagi 
prestasi akademis. 
 
Kesimpulan  
Dari hasil riset ini, asumsi awal diperoleh bahwa kesuksesan akademis adalah indikator 
terbaik untuk mengetahui performansi mahasiswa sekolah vokasi. Riset lebih lanjut 
diperlukan untuk mengnvestigasi model kepuasan mahasiswa dalam mempengaruhi 
kesuksesan akademis. 
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